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Continuous professional development (PPB) for teachers is very important in 
improving the quality of teaching, especially in the growing digital era. The background 
to this research focuses on the challenges faced by teachers in adopting educational 
technology and how PPB can be an effective solution. The research methods used 
include literature studies and data analysis from various PPB programs that have been 
implemented in various countries. The research results show that a structured and 
technology-based PPB program can improve teachers' pedagogical competence, and is 
able to encourage them to adapt to rapid changes in the world of education. The 
subsequent discussion reveals the various PPB models that have been successfully 
implemented, as well as their impact on the quality of teaching and student learning. 
Thus, this research emphasizes the importance of investing in PPB as a strategic step to 
prepare teachers to face future educational challenges. 
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Pengembangan profesional berkelanjutan (PPB) bagi guru menjadi sangat penting 
dalam meningkatkan kualitas pengajaran, terutama di era digital yang terus 
berkembang. Latar belakang penelitian ini berfokus pada tantangan yang dihadapi oleh 
guru dalam mengadopsi teknologi pendidikan dan bagaimana PPB dapat menjadi 
solusi efektif. Metode penelitian yang digunakan meliputi studi literatur dan analisis 
data dari berbagai program PPB yang telah dilaksanakan di berbagai negara. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa program PPB yang terstruktur dan berbasis teknologi 
dapat meningkatkan kompetensi pedagogis guru, serta mampu mendorong mereka 
untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat dalam dunia pendidikan. 
Pembahasan selanjutnya mengungkapkan berbagai model PPB yang telah berhasil 
diterapkan, serta dampaknya terhadap kualitas pengajaran dan pembelajaran siswa. 
Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya investasi dalam PPB sebagai 
langkah strategis untuk mempersiapkan guru menghadapi tantangan pendidikan di 
masa depan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Di era digital saat ini, perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi telah membawa 
perubahan signifikan dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. 
Dengan adanya akses yang lebih luas terhadap 
informasi, guru dituntut untuk tidak hanya 
menguasai materi ajar, tetapi juga untuk terus 
mengembangkan kompetensi profesional mereka 
agar dapat beradaptasi dengan perubahan yang 
cepat. Pengembangan profesional berkelanjutan 
(PPB) menjadi salah satu solusi untuk mening-
katkan kualitas pengajaran dan memastikan 
bahwa guru tetap relevan dalam menghadapi 
tantangan pendidikan di era digital. 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk 
mengeksplorasi pentingnya pengembangan 
profesional berkelanjutan bagi guru dalam 
meningkatkan kualitas pengajaran di era digital. 
Melalui PPB, guru dapat memperbaharui 

pengetahuan dan keterampilan mereka, serta 
menerapkan metode pengajaran yang lebih ino-
vatif dan efektif. Dalam konteks ini, identifikasi 
masalah yang dihadapi oleh guru dalam 
mengimplementasikan PPB juga menjadi fokus 
utama. Banyak guru yang masih kesulitan untuk 
mengakses pelatihan yang relevan atau merasa 
tidak memiliki waktu yang cukup untuk 
mengikuti program pengembangan. Oleh karena 
itu, penelitian ini akan menggunakan studi 
literatur untuk menggali berbagai model dan 
praktik terbaik dalam PPB yang dapat diterapkan 
di sekolah.  

Berdasarkan data dari UNESCO, sekitar 60% 
guru di seluruh dunia merasa tidak siap untuk 
mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran 
mereka (UNESCO, 2020). Hal ini menunjukkan 
adanya kesenjangan antara kebutuhan 
pendidikan di era digital dan kemampuan guru 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Oleh 
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karena itu, pengembangan profesional berkelan-
jutan menjadi sangat penting untuk membantu 
guru mengatasi tantangan ini. Melalui 
pengembangan profesional berkelanjutan, guru 
tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru, 
tetapi juga kesempatan untuk berbagi 
pengalaman dan praktik terbaik dengan rekan-
rekan mereka. Misalnya, program kolaboratif 
seperti Communities of Practice (CoP) telah ter-
bukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 
guru melalui pembelajaran bersama (Wenger, 
2019). Dengan demikian, PPB dapat berkontri-
busi pada peningkatan kualitas pengajaran yang 
lebih holistik dan berkelanjutan. 

Selain itu, teori konstruktivisme juga 
mendukung pengembangan profesional guru. 
Menurut Piaget dan Vygotsky, pembelajaran 
terjadi melalui interaksi sosial dan pengalaman 
nyata. Dalam PPB, guru dapat saling berbagi 
pengalaman dan strategi pengajaran yang ber-
hasil, sehingga menciptakan lingkungan belajar 
yang kolaboratif. Penelitian oleh Supriyadi 
(2021) menunjukkan bahwa guru yang terlibat 
dalam komunitas pembelajaran profesional 
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik 
dalam mengajar. Di era digital, teori teknologi 
pendidikan juga menjadi relevan. Integrasi 
teknologi dalam pendidikan tidak hanya 
membutuhkan pemahaman teknis, tetapi juga 
keterampilan pedagogis untuk memanfaatkan 
teknologi secara efektif. Menurut penelitian oleh 
Rahmawati (2022), guru yang mengikuti 
pelatihan teknologi pendidikan menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam penggunaan alat 
digital dalam pengajaran mereka. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
artikel ini adalah studi literatur, yang bertujuan 
untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai 
sumber terkait pengembangan profesional 
berkelanjutan untuk guru. Penelitian ini 
melibatkan pengumpulan data dari jurnal ilmiah, 
buku, dan laporan penelitian yang relevan, 
terutama yang diterbitkan dalam lima tahun 
terakhir. Sumber-sumber ini memberikan 
wawasan tentang tren terbaru dalam PPB, 
tantangan yang dihadapi guru, dan strategi yang 
efektif untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

Proses pengumpulan data dimulai dengan 
pencarian literatur di database akademik seperti 
Google Scholar, JSTOR, dan portal jurnal 
pendidikan. Kata kunci yang digunakan termasuk 
"pengembangan profesional guru", "pelatihan 
guru", "teknologi pendidikan", dan "kualitas 

pengajaran". Setelah mengidentifikasi artikel 
yang relevan, penulis melakukan analisis 
mendalam terhadap temuan dan rekomendasi 
yang dihasilkan oleh penelitian tersebut. 

Analisis ini juga mencakup studi kasus dari 
berbagai institusi pendidikan yang telah 
menerapkan program PPB dengan sukses. 
Misalnya, program pelatihan berbasis online 
yang diterapkan di beberapa sekolah di 
Indonesia menunjukkan hasil positif dalam 
meningkatkan keterampilan digital guru. 
Penelitian oleh Setiawan dan Lestari (2023) 
menunjukkan bahwa guru yang mengikuti 
pelatihan online memiliki tingkat kepuasan yang 
lebih tinggi dan lebih siap untuk menghadapi 
tantangan pengajaran di era digital. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Pengembangan profesional berkelanjutan 

(PPB) untuk guru di era digital telah 
menunjukkan hasil yang signifikan dalam me-
ningkatkan kualitas pengajaran. Berdasarkan 
data dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, terdapat 
peningkatan yang jelas dalam kompetensi 
guru yang mengikuti program pelatihan PPB. 
Dalam laporan tahunan tahun 2022, sekitar 
70% guru yang berpartisipasi dalam program 
pelatihan digital melaporkan peningkatan 
kemampuan dalam menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses 
pembelajaran (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2022). Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Universitas Pendidikan 
Indonesia pada tahun 2021 menunjukkan 
bahwa guru yang aktif mengikuti PPB 
memiliki hasil belajar siswa yang lebih baik. 
Rata-rata nilai ujian siswa dari kelas yang 
diajar oleh guru yang telah mengikuti 
pelatihan PPB mencapai 85, sedangkan kelas 
yang diajar oleh guru tanpa pelatihan hanya 
mencapai 75. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya hubungan positif antara pengemba-
ngan profesional guru dan hasil belajar siswa 
(Sari, 2021). 

Program PPB yang terintegrasi dengan 
teknologi digital juga memberikan dampak 
positif terhadap motivasi dan kepuasan kerja 
guru. Menurut survei yang dilakukan oleh 
Asosiasi Guru Indonesia pada tahun 2023, 
sekitar 80% guru yang mengikuti pelatihan 
berbasis digital merasa lebih termotivasi 
dalam mengajar dan merasa lebih percaya diri 
dalam menggunakan berbagai alat digital 
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dalam pembelajaran (Asosiasi Guru Indonesia, 
2023). Ini menunjukkan bahwa investasi 
dalam PPB tidak hanya meningkatkan 
keterampilan teknis tetapi juga berkontribusi 
terhadap kesejahteraan psikologis guru. 

Lebih lanjut, hasil yang diperoleh dari 
implementasi PPB di beberapa sekolah di 
Jakarta menunjukkan bahwa sekolah yang 
secara rutin menyelenggarakan pelatihan 
untuk guru memiliki tingkat retensi guru yang 
lebih tinggi. Data dari Dinas Pendidikan DKI 
Jakarta menunjukkan bahwa tingkat 
pergantian guru di sekolah yang aktif 
melakukan PPB mencapai 10%, sedangkan di 
sekolah yang tidak melakukan PPB mencapai 
25% (Dinas Pendidikan DKI Jakarta, 2022). 
Hal ini menandakan bahwa pengembangan 
profesional yang berkelanjutan dapat mem-
bantu menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih stabil bagi para guru. Secara keseluru-
han, hasil-hasil ini menunjukkan bahwa PPB 
yang dirancang dengan baik dan terintegrasi 
dengan teknologi digital dapat meningkatkan 
kualitas pengajaran, hasil belajar siswa, serta 
kepuasan dan retensi guru. Dalam konteks ini, 
penting bagi pemangku kepentingan untuk 
terus mendukung dan mengembangkan 
program-program PPB yang relevan dan 
efektif. 

 

B. Pembahasan 
1. Pentingnya Pengembangan Profesional 

Berkelanjutan 
Pengembangan profesional berkelanju-

tan (PPB) bagi guru menjadi semakin 
penting di era digital ini. Dengan pesatnya 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi, guru dituntut untuk tidak 
hanya menguasai materi ajar, tetapi juga 
memiliki keterampilan digital yang 
memadai. Menurut laporan dari UNESCO 
(2020), sekitar 70% guru di seluruh dunia 
merasa bahwa mereka tidak memiliki 
keterampilan yang cukup untuk menginte-
grasikan teknologi dalam pembelajaran. 
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 
yang signifikan antara kebutuhan 
pendidikan modern dan kemampuan guru 
saat ini. Salah satu contoh nyata dari 
pentingnya PPB adalah program pelatihan 
guru yang dilaksanakan di Finlandia. 
Negara ini dikenal dengan sistem 
pendidikannya yang unggul, dan salah satu 
faktor kunci keberhasilannya adalah fokus 
pada pengembangan profesional guru. Di 
Finlandia, guru diwajibkan untuk 

mengikuti pelatihan minimal 35 jam setiap 
tahun, yang mencakup berbagai aspek, 
mulai dari teknik pengajaran hingga 
penggunaan teknologi terbaru dalam kelas 
(Sahlberg, 2018). Data menunjukkan 
bahwa sistem ini berkontribusi pada 
peningkatan kualitas pendidikan dan 
kepuasan siswa. 

Di Indonesia, upaya untuk mening-
katkan kompetensi guru melalui PPB juga 
telah dilakukan, meskipun tantangannya 
masih besar. Menurut Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2021), hanya 
sekitar 30% guru di Indonesia yang telah 
mengikuti pelatihan yang terstandarisasi. 
Hal ini menunjukkan perlunya dorongan 
yang lebih besar untuk mendorong guru 
agar aktif berpartisipasi dalam program 
pelatihan. Statistik ini menunjukkan bahwa 
tanpa adanya PPB yang memadai, kualitas 
pengajaran akan terus terhambat, 
terutama di era digital yang menuntut 
inovasi dan adaptasi yang cepat. 

Salah satu pendekatan yang dapat 
diambil adalah memanfaatkan platform 
pembelajaran daring. Menurut penelitian 
oleh Johnson et al. (2019), penggunaan 
platform online untuk pelatihan guru dapat 
meningkatkan aksesibilitas dan fleksi-
bilitas dalam pembelajaran. Guru dapat 
belajar kapan saja dan di mana saja, yang 
sangat penting mengingat jadwal mengajar 
yang padat. Dengan demikian, PPB dapat 
diintegrasikan ke dalam rutinitas sehari-
hari guru tanpa mengganggu kegiatan 
mengajar mereka. 

Akhirnya, penting untuk menciptakan 
budaya pembelajaran yang berkelanjutan 
di antara para pendidik. Hal ini dapat 
dilakukan melalui kolaborasi antar guru, 
baik secara formal maupun informal. 
Penelitian oleh Darling-Hammond et al. 
(2017) menunjukkan bahwa kolaborasi 
antar guru dalam komunitas pembelajaran 
profesional dapat meningkatkan praktik 
pengajaran dan hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, pengembangan profesional 
berkelanjutan harus menjadi bagian 
integral dari sistem pendidikan kita, untuk 
memastikan bahwa guru memiliki 
keterampilan dan pengetahuan yang 
diperlukan untuk sukses di era digital. 
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2. Strategi Efektif dalam Pengembangan 
Profesional Berkelanjutan 

Strategi yang efektif dalam pengem-
bangan profesional berkelanjutan sangat 
penting untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran. Salah satu pendekatan yang 
dapat diterapkan adalah pengembangan 
komunitas belajar profesional (PLC). 
Menurut Vescio et al. (2008), PLC 
merupakan kelompok guru yang bekerja 
sama untuk meningkatkan praktik 
pengajaran melalui diskusi, refleksi, dan 
kolaborasi. Dengan adanya PLC, guru dapat 
saling berbagi pengalaman dan strategi 
mengajar yang efektif, yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan kualitas pengajaran di 
kelas. 

Contoh nyata dari implementasi PLC 
dapat ditemukan di beberapa sekolah di 
Amerika Serikat. Di sekolah-sekolah 
tersebut, guru berkumpul secara rutin 
untuk mendiskusikan tantangan yang 
mereka hadapi dalam pengajaran dan 
mencari solusi bersama. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sekolah yang mene-
rapkan PLC memiliki tingkat kepuasan 
guru yang lebih tinggi dan hasil belajar 
siswa yang lebih baik (Hord, 2016). Ini 
menunjukkan bahwa kolaborasi antar guru 
sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
kualitas pendidikan. Selain itu, penggunaan 
teknologi dalam PPB juga menjadi strategi 
yang sangat efektif. Dengan adanya 
platform pembelajaran online, guru dapat 
mengakses berbagai sumber daya dan 
pelatihan dari seluruh dunia. Sebuah studi 
oleh Zhao et al. (2020) menunjukkan 
bahwa pelatihan berbasis teknologi dapat 
meningkatkan keterampilan digital guru 
dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih 
inovatif di kelas. Hal ini sangat relevan di 
era digital, di mana teknologi menjadi 
bagian tak terpisahkan dari proses belajar 
mengajar. 

Pentingnya pelatihan berbasis teknologi 
juga didukung oleh data dari World 
Economic Forum (2021), yang menun-
jukkan bahwa 85% pekerjaan yang ada di 
masa depan belum ada saat ini, dan 
keterampilan digital akan menjadi salah 
satu kriteria utama dalam pencarian 
tenaga kerja. Oleh karena itu, PPB yang 
fokus pada keterampilan digital dan 
teknologi informasi harus menjadi 
prioritas bagi para pendidik. 

Akhirnya, evaluasi dan umpan balik 
yang berkelanjutan juga merupakan bagian 
penting dari strategi PPB. Guru perlu 
mendapatkan umpan balik yang 
konstruktif mengenai praktik mengajar 
mereka untuk dapat melakukan perbaikan. 
Menurut penelitian oleh Glickman et al. 
(2018), umpan balik yang tepat waktu dan 
relevan dapat meningkatkan motivasi dan 
kinerja guru. Dengan demikian, evaluasi 
yang dilakukan secara berkala dan 
sistematis dapat membantu guru dalam 
mengembangkan diri dan meningkatkan 
kualitas pengajaran mereka. 

 
3. Tantangan dalam Pengembangan 

Profesional Berkelanjutan 
Meski pun pengembangan profesional 

berkelanjutan memiliki banyak manfaat, 
terdapat berbagai tantangan yang dihadapi 
dalam implementasinya. Salah satu 
tantangan utama adalah kurangnya 
dukungan dari pihak manajemen sekolah. 
Menurut penelitian oleh Ingersoll (2018), 
banyak guru merasa bahwa mereka tidak 
mendapatkan dukungan yang cukup dari 
pimpinan sekolah dalam mengikuti 
program pelatihan. Tanpa dukungan yang 
memadai, guru cenderung tidak termoti-
vasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
PPB. 

Selain itu, waktu yang terbatas juga 
menjadi kendala signifikan. Banyak guru 
yang memiliki jadwal mengajar yang padat, 
sehingga sulit bagi mereka untuk meluang-
kan waktu untuk pelatihan. Menurut survei 
yang dilakukan oleh National Education 
Association (NEA, 2019), sekitar 60% guru 
melaporkan bahwa mereka tidak memiliki 
cukup waktu untuk mengikuti pelatihan 
yang diperlukan. Hal ini menunjukkan 
perlunya penjadwalan yang lebih fleksibel 
dan pengaturan waktu yang lebih baik agar 
guru dapat mengikuti program PPB tanpa 
mengganggu kegiatan mengajar mereka. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah 
kurangnya akses terhadap sumber daya 
pelatihan yang berkualitas. Di banyak 
daerah, terutama di daerah terpencil, guru 
sering kali tidak memiliki akses ke 
pelatihan yang memadai. Menurut laporan 
oleh UNICEF (2020), kurang dari 30% guru 
di daerah terpencil di Indonesia memiliki 
akses ke program pelatihan yang berkua-
litas. Ini menunjukkan perlunya upaya 
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untuk menjangkau semua guru, terlepas 
dari lokasi mereka, agar mereka dapat 
memperoleh pelatihan yang diperlukan. 

Selain itu, ada juga tantangan terkait 
dengan resistensi terhadap perubahan. 
Beberapa guru mungkin merasa nyaman 
dengan metode pengajaran tradisional dan 
enggan untuk mengadopsi teknologi baru. 
Penelitian oleh Ertmer dan Ottenbreit-
Leftwich (2010) menunjukkan bahwa 
sikap guru terhadap teknologi dapat 
mempengaruhi penerapan teknologi dalam 
pengajaran. Oleh karena itu, penting untuk 
memberikan dukungan dan motivasi 
kepada guru untuk beradaptasi dengan 
perubahan yang terjadi di dunia 
pendidikan. Akhirnya, tantangan dalam 
pengembangan profesional berkelanjutan 
juga mencakup kurangnya evaluasi yang 
sistematis mengenai efektivitas program 
pelatihan. Menurut penelitian oleh Guskey 
(2016), banyak program PPB tidak 
memiliki indikator yang jelas untuk 
mengukur dampaknya terhadap praktik 
pengajaran dan hasil belajar siswa. Tanpa 
evaluasi yang tepat, sulit untuk mengetahui 
program mana yang efektif dan mana yang 
perlu diperbaiki. Oleh karena itu, diperlu-
kan pendekatan yang lebih sistematis 
dalam mengevaluasi program PPB untuk 
memastikan bahwa mereka memberikan 
manfaat yang maksimal bagi guru dan 
siswa. 

 
4. Peran Teknologi dalam Pengembangan 

Profesional Berkelanjutan 
Teknologi memiliki peran yang sangat 

penting dalam pengembangan profesional 
berkelanjutan bagi guru, terutama di era 
digital saat ini. Salah satu manfaat utama 
dari teknologi adalah kemampuannya 
untuk menyediakan akses yang lebih luas 
terhadap sumber daya pelatihan. Dengan 
adanya platform pembelajaran online, guru 
dapat mengakses kursus, webinar, dan 
materi pelatihan dari berbagai lembaga 
pendidikan di seluruh dunia. Menurut 
laporan oleh Online Learning Consortium 
(2019), lebih dari 6 juta guru di seluruh 
dunia telah memanfaatkan pembelajaran 
daring untuk meningkatkan keterampilan 
mereka. 

Selain itu, teknologi juga memungkin-
kan adanya pembelajaran yang lebih 
interaktif dan kolaboratif. Dengan 

menggunakan alat seperti forum diskusi, 
video konferensi, dan aplikasi kolaborasi, 
guru dapat berinteraksi dan berbagi 
pengalaman dengan rekan-rekan mereka 
di berbagai lokasi. Penelitian oleh Hwang 
dan Chang (2019) menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi dalam PPB dapat 
me.ningkatkan ke.te.rlibatan dan motivasi 
guru, se.hingga me.re.ka le .bih aktif dalam 
prose.s be.lajar. 

Te.knologi juga dapat me.mbantu dalam 
pe.rsonalisasi pe.mbe.lajaran bagi guru. 
De.ngan adanya siste.m pe.mbe.lajaran 
adaptif, guru dapat me.milih program 
pe.latihan yang se.suai de .ngan ke.butuhan 
dan minat me.re.ka. Se.buah studi ole.h Che.n 
e.t al. (2020) me.nunjukkan bahwa 
pe.rsonalisasi dalam pe .latihan dapat 
me.ningkatkan e.fe.ktivitas pe.mbe.lajaran 
dan hasil yang dicapai ole .h guru. Ole.h 
kare.na itu, pe.nting untuk me.manfaatkan 
te.knologi untuk me .nciptakan pe .ngalaman 
be.lajar yang le.bih re.le.van dan be.rmakna 
bagi para pe.ndidik. 

Di sisi lain, te.knologi juga dapat diguna-
kan untuk me.ngukur dan me.nge.valuasi 
kine.rja guru dalam me.ngikuti program 
PPB. De .ngan me.nggunakan alat analitik, 
se.kolah dapat me.lacak ke .majuan guru 
dalam pe.latihan dan me.mbe.rikan umpan 
balik yang dipe.rlukan. Me .nurut pe.ne.litian 
ole.h Wang e.t al. (2021), pe.nggunaan alat 
e.valuasi be.rbasis te.knologi dapat me.ning-
katkan transparansi dan akuntabilitas 
dalam program PPB. Hal ini dapat 
me.mbantu dalam me.mastikan bahwa guru 
me.ndapatkan dukungan yang me.re.ka 
butuhkan untuk be.rke .mbang. 

Namun, me.skipun te .knologi me.nawar-
kan banyak manfaat, pe .nting juga untuk 
me.nyadari bahwa tidak se.mua guru 
me.miliki akse.s yang sama te.rhadap 
te.knologi. Me.nurut laporan ole.h Pe.w 
Re.se.arch Ce.nte.r (2021), se.kitar 20% guru 
di dae.rah pe.de.saan di Ame .rika Se.rikat 
me.laporkan bahwa me.re.ka tidak me.miliki 
akse.s yang me.madai ke . inte.rne .t. Ole .h 
kare.na itu, pe .rlu ada upaya untuk 
me.mastikan bahwa se.mua guru, te.rle.pas 
dari lokasi me.re.ka, me.miliki akse.s yang 
sama te.rhadap te.knologi dan sumbe.r daya 
pe.latihan yang dibutuhkan. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Pe.nge.mbangan profe.sional be.rke.lanjutan 
untuk guru di e.ra digital me.rupakan suatu 
ke.harusan untuk me.ningkatkan kualitas 
pe.ngajaran. De.ngan me.manfaatkan te.ori-te.ori 
pe.ndidikan yang re.le.van, se.rta me.ne.rapkan 
me.tode. pe.ne.litian yang te.pat, kita dapat 
me.mahami pe.ntingnya PPB dalam konte.ks 
pe.ndidikan saat ini. Data dan contoh kasus 
yang dihasilkan me.nunjukkan bahwa program 
PPB yang dirancang de.ngan baik dapat 
me.ningkatkan ke.te.rampilan dan ke.pe.rcayaan 
diri guru, yang pada gilirannya be.rdampak 
positif pada hasil be.lajar siswa. Pe.nting untuk 
te.rus me.ndorong partisipasi guru dalam 
program PPB dan me.nciptakan lingkungan 
yang me.ndukung pe.nge.mbangan profe.sional. 
De.ngan de.mikian, kita dapat me.mastikan 
bahwa guru me.miliki ke.te.rampilan yang 
dipe.rlukan untuk me.nghadapi tantangan 
pe.ndidikan di e.ra digital. 

 
B. Saran 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian ini, ada 
be.be.rapa re.kome.ndasi yang dapat diusulkan 
untuk me.ningkatkan pe .nge.mbangan 
profe.sional be.rke.lanjutan bagi guru. Pe.rtama, 
institusi pe.ndidikan harus me.nye.diakan akse.s 
yang le.bih baik te.rhadap program pe.latihan, 
te.rmasuk pe.latihan online . yang fle.ksibe.l dan 
mudah diakse.s. Ke.dua, pe .rlu adanya kolabo-
rasi antara pe.me.rintah, le .mbaga pe.ndidikan, 
dan komunitas untuk me .nciptakan program 
PPB yang re.le.van dan se.suai de.ngan 
ke.butuhan guru. Ke.tiga, pe.nting untuk 
me.mbe.rikan inse.ntif bagi guru yang aktif 
be.rpartisipasi dalam program PPB. Misalnya, 
pe.ngakuan formal atau se.rtifikasi dapat 
me.ningkatkan motivasi guru untuk me.ngikuti 
pe.latihan. Ke.e.mpat, pe.ne.litian le.bih lanjut 
dipe.rlukan untuk me.nge.ksplorasi dampak 
jangka panjang dari PPB te.rhadap kualitas 
pe.ngajaran dan hasil be.lajar siswa. 

De.ngan langkah-langkah ini, diharapkan 
pe.nge.mbangan profe.sional be.rke.lanjutan 
dapat le.bih e.fe.ktif dan me.mbe.rikan dampak 
positif bagi dunia pe.ndidikan di Indone.sia. 
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